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ABSTRAK 

AYU REZKY (G011 18 1352). Pengaruh umur pindah tanam bibit dan konsentrasi 

air kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi pakcoy (Brassica rapa L.). 

Dibimbing oleh FACHIRAH ULFA dan NOVATY ENY DUNGGA. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh umur pindah 

tanam bibit dan pemberian air kelapa terhadap pertumbuhan produksi pakcoy 

(Brassica rapa L.). Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan (Screen 

House), Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, di Kecamatan Tamalanrea, 

Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Di ketinggian 9 mdpl dengan suhu 24°C 

pada pagi hari dan 30°C pada siang hari. Penelitian ini berlangsung dari Maret 

hingga Mei 2022. Penelitian dirancang menggunakan percobaan faktorial dua 

faktor dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor pertama yaitu umur 

pindah tanam bibit yang terdiri atas 3 taraf yaitu 7 hss, 14 hss dan 21 hss. Sedangkan 

faktor kedua yaitu pengaplikasian konsentrasi air kelapa yang terdiri atas 4 taraf 

yaitu: 0%, 15%, 30% dan 45%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi umur 

pindah tanam bibit 14 hss dengan konsentrasi air kelapa 30% menghasilkan 

tanaman paling tinggi pada tinggi tanaman (25.77 cm), jumlah daun (23.40 helai), 

luas daun (89,28 cm2), bobot segar tajuk per tanaman (177.06 g/tanaman), bobot 

kering tajuk (14.53 g/tanaman), bobot total (3.53 kg/2m2) dan bobot segar per 

hektar (0.17 ton/ha).  

 

Kata Kunci: Pakcoy, Umur Pindah Tanam Bibit, Air Kelapa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan jenis tanaman sayur-sayuran yang 

termasuk keluarga Brassicaceae. Sebagai salah satu komoditi tanaman hortikultura, 

tanaman pakcoy memiliki potensi untuk dikembangkan karena mempunyai nilai 

ekonomi yang cukup tinggi, bisa dibudidayakan di berbagai tempat dataran tinggi 

maupun rendah (Nurhasanah et al., 2021). Pakcoy digemari oleh masyarakat 

Indonesia mulai dari masyarakat kelas bawah hingga kelas atas karena rasanya yang 

lezat dan banyak mengandung vitamin C, B2, B6, B, A, tembaga, kalsium, serat, 

fosfor, protein, magnesium, dan zat besi yang dibutuhkan oleh tubuh manusia 

(Vivonda, 2016).  

World Health Organization (WHO) secara umum menganjurkan konsumsi 

buah dan sayur untuk hidup sehat sejumlah 400 gram perorang perhari, yang terdiri 

dari 250 gram sayur dan 150 gram buah (Sudirman et al., 2009). Pakcoy saat ini 

sangat banyak dibudidayakan dengan cara pertanian organik, karena mudah 

dilakukan dan sangat digemari oleh masyarakat sehingga kebutuhan konsumsi akan 

sayuran ini juga meningkat. Menurut Data Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan 

(2020), produksi tanaman pakcoy pada tahun 2016 sampai 2019 berturut-turut 

sebesar 12.017 ton, 10.641 ton, 10.579 ton dan 11.834 ton. Dari data tersebut dapat 

dilihat terjadi penurunan produksi pakcoy pada tahun 2016 hingga tahun 2018. 

Sedangkan rata-rata perkiraan total konsumsi nasional tanaman pakcoy per tahun 

yaitu 532,37 kg/orang pada tahun 2015 dan meningkat pada tahun 2016 menjadi 
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539,80 kg/orang (Badan Pusat Statistik, 2017). Produktivitas pakcoy dapat 

ditingkatkan antara lain dengan umur pindah tanam yang tepat disertai dengan 

pemberian pupuk serta zat pengatur tumbuh. 

Pemindahan bibit yang terlalu cepat akan menyebabkan bibit belum mampu 

menyesuaikan diri dengan keadaan di lapangan dan jika pemindahannya dilakukan 

terlalu lambat bisa mengakibatkan pertumbuhan bibit dapat menurun, apabila 

pemindahan bibit terlalu tua atau muda dari persemaian akan mengganggu 

pertumbuhan tanaman, dengan demikian pembibitan adalah faktor yang sangat 

perlu diperhatikan dalam budidaya tanaman, karena dengan bibit yang sehat maka 

diharapkan pertumbuhan tanaman di lapangan akan baik pula (Alfandi, 2017). 

Keberhasilan suatu pembibitan tergantung pada lingkungan (faktor luar) dan faktor 

dari dalam tanaman tanaman itu sendiri (Armidayani, 2020). Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Firmansyah et al. (2009) menunjukkan bahwa tanaman pakcoy 

dengan perlakuan waktu pindah tanam pada umur bibit 21 hss mengalami stagnasi 

sehingga tanaman terhambat pertumbuhannya.  

Waktu pindah tanam akan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, 

karena tanaman yang dipindah tanam pada umur lebih tua dari yang dianjurkan 

memiliki resiko terjadinya kerusakan akar (Arief et al., 2014). Hal ini sesuai 

pernyataan Adnan (2018), bahwa pindah tanam di umur tanaman yang tepat akan 

menghasilkan tumbuhan lebih cepat pulih serta bias beradaptasi dengan cepat di 

lingkungan tersebut. Cara lain yang dapat digunakan untuk membantu 

mempercepat proses pertumbuhan tanaman yaitu melalui pemberian pupuk. 

Pemupukan merupakan salah satu cara upaya intensifikasi untuk menambah 



3 
 

kesuburan tanah melalui kegiatan ekstensifikasi yaitu perluasan area tanam 

sehingga mampu meningkatkan produksi pakcoy. Menurut Effendy et al. (2019) 

salah satu upaya menambah hasil tanaman yaitu dengan cara memperbaiki 

kesuburan tanah melalui pemberian pupuk organik.  

Pupuk organik berasal dari sisa-sisa tanaman, hewan dan makhluk hidup 

lainnya, seperti pupuk hijau dan kompos berbentuk cair maupun padat. Jenis pupuk 

organik yang digunakan pada penelitian ini yaitu fermentasi air kelapa. Air kelapa 

merupakan salah satu produk tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Menurut Manuel (2017) bahwa produksi air 

kelapa cukup berlimpah di Indonesia, namun belum banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat sehingga masih banyak air kelapa yang terbuang percuma dan buangan 

air kelapa dapat menimbulkan polusi asam asetat. Oleh karena itu perlu dilakukan 

pemanfaatan limbah air kelapa sebagai penyiram atau pupuk organik pada tanaman.  

Kandungan yang terdapat di dalam air kelapa yaitu lemak, protein, 

karbohidrat, kalsium, zat besi, fosfor, mineral, dan vitamin. Menurut Viza dan Ratih 

(2018) bahwa air kelapa mengandung hormon alami yaitu hormon auksin dan 

sitokinin. Selain itu, menurut Yuliani (2016) bahwa kedua hormon tersebut 

berperan dalam pembelahan sel sehingga dapat membantu dalam pembentukan 

tunas, percabangan dan perpanjangan akar. Air kelapa mengandung auksin 

sebanyak 0,07 mg/l dan sitokinin sebanyak 0,44 mg/l (Felicia, 2017). Berdasarkan 

hasil penelitian Setyawati et al. (2020) menyatakan bahwa pemberian air kelapa 

pada tanaman sawi menunjukkan pada perlakuan 30% memberikan hasil terbaik 

pada tinggi tanaman umur 7 hst yaitu sebesar 19,20 cm. Pemanfaatan air kelapa 
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telah dilakukan pada penelitian cabai yang menunjukkan bahwa air kelapa 

mempengaruhi pertumbuhan dan karakteristik pasca panen pada cabai besar dan 

konsentrasi air kelapa terbaik adalah 15% (Ulfa, et. al., 2022). 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh umur pindah tanam bibit dan konsentrasi air kelapa terhadap pertumbuhan 

dan produksi pakcoy (Brassica rapa L).  

1.2 Hipotesis  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka hipotesis dari 

penelitian ini yaitu:  

a. Terdapat interaksi antara perbedaan umur pindah tanam dengan konsentrasi air 

kelapa yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman pakcoy. 

b. Terdapat salah satu umur pindah tanam yang memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy. 

c. Terdapat salah satu konsentrasi air kelapa yang memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy. 

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mempelajari pengaruh umur pindah tanam dan konsentrasi air kelapa terhadap 

pertumbuhan produksi pakcoy (Brassica rapa L.). 

Kegunaan penelitian ini adalah agar dapat menjadi bahan informasi atau 

tolak ukur dalam menentukan umur pindah tanam dan konsentrasi air kelapa yang 
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tepat sehingga diperoleh pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy yang baik dan 

optimal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Pakcoy (Brassica rapa L.) 

Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah jenis tanaman sayur-sayuran termasuk 

dalam keluarga Brassicaceae. Pakcoy merupakan tanaman sayuran yang sangat 

dibutuhkan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini disebabkan 

oleh karena kandungan gizi pakcoy yang terdiri dari vitamin dan mineral sangat 

berguna untuk mempertahankan kesehatan dan mencegah penyakit (Damayanti, 

2019). Selain itu, tumbuhan pakcoy masih memiliki kerabat dekat dengan sawi. 

Penampilannya sangat mirip dengan sawi, akan tetapi lebih pendek dan kompak, 

tangkai daunnya lebar dan kokoh (Setyawati, 2020). Pakcoy memiliki sistem 

perakaran tunggang dengan cabang akar berbentuk bulat panjang yang menyebar 

ke semua arah pada kedalaman antara 30-50 cm Tanaman ini memiliki batang yang 

sangat pendek dan beruas-ruas, sehingga hampir tidak kelihatan (Setyaningrum dan 

Saparinto, 2011). Daun pakcoy memiliki tangkai berwarna putih atau hijau muda 

dan berdaging (Dermawan, 2009). 

Pakcoy merupakan salah satu jenis sayuran yang banyak mengandung 

vitamin C, B2, B6, B, A, tembaga, kalsium, serat, fosfor, protein, magnesium, dan 

zat besi yang dibutuhkan oleh tubuh manusia (Husnaeni dan Setiawati, 2018). 

Mineral yang cukup penting yang terdapat dalam sawi sendok atau pakcoy adalah 

magnesium. Magnesium sangat berguna untuk mereduksi stres dan membantu 

membentuk pola tidur yang baik (Mardilla, 2021). Selain itu, sayuran pakcoy juga 

dapat dimanfaatkan untuk pengobatan menghilangkan rasa gatal ditenggorokan 
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pada penderita batuk, penyembuh penyakit kepala, bahan pembersih darah, 

memperbaiki fungsi ginjal dan bijinya dimanfaatkan sebagai minyak serta pelezat 

makanan. Dengan mengkonsumsi pakcoy, banyak manfaat yang didapat tubuh. 

Serat pangan yang terdapat dalam sayur pakcoy dapat melancarkan proses 

pencernaan pada tubuh (Rukmana, 2016). 

Pakcoy dikenal sebagai tanaman sayuran daerah iklim sedang (sub-tropis) 

tetapi saat ini berkembang pesat di daerah panas (tropis). Suhu udara yang 

dikehendaki untuk pertumbuhan pakcoy adalah daerah yang mempunyai suhu 

malam hari 15,6 °C dan 21,1 °C. Pertumbuhan pakcoy yang baik membutuhkan 

suhu udara yang berkisar antara 19°C-21°C. Keadaan suhu suatu daerah atau 

wilayah berkaitan erat dengan ketinggian tempat dari permukaan laut (dpl). Media 

tanam yang cocok untuk ditanami pakcoy adalah tanah gembur, banyak 

mengandung humus, subur, serta memiliki drainase yang baik (Zulkarnain, 2013). 

Tanaman pakcoy hanya memerlukan waktu budidaya yang pendek yaitu ± 

45 hari. Penanaman dapat dilakukan sepanjang tahun, baik saat musim kemarau 

maupun musim penghujan. Adaptasinya yang luas membuat potensi produksinya 

cukup tinggi (Wahyudi, 2010). Perawatannya juga tidak terlalu sulit dibandingkan 

dengan budidaya tanaman yang lainnya sehingga membuat pakcoy semakin disukai 

(Setiawati, 2007).  

  



8 
 

2.2 Umur Pindah Tanam  

Persemaian adalah salah satu faktor penentu keberhasilan dalam budidaya 

tanam dan juga dapat menghasilkan tanaman yang tumbuh dengan baik. Tahap 

persemaian dilakukan supaya dapat menghasilkan bibit yang sehat dan mempunyai 

daya adaptasi yang tinggi ketika dipindahkan ke tempat penanaman (Setyoaji dan 

Setiawan, 2021). Usaha peningkatan hasil produksi tanaman dapat dilakukan pada 

tahap pembibitan. Bibit yang sehat dan baik akan mempermudah dalam perawatan 

sekaligus sebagai modal untuk mendapatkan tanaman yang sehat, kokoh, kuat dan 

benar-benar memiliki tingkat ketahanan tinggi terhadap organisme pengganggu 

tanaman (Anggraini, 2017). 

Budidaya pada tanaman pakcoy dapat diperbanyak melalui benih dan 

memerlukan persemaian, pindah tanam sebaiknya dilakukan pada stadia tanam 

yang tepat. Pindah tanam lebih dini akan mempercepat adaptasi tanaman terhadap 

lingkungan, sehingga pertumbuhan tanaman tidak terhambat dan dapat 

menghasilkan bagian vegetatif yang lebih baik. Jika pindah tanam terlambat, maka 

tanaman tidak mempunyai cukup waktu untuk menyelesaikan pertumbuhan 

vegetatifnya, tanaman lebih cepat menua dan cepat memasuki stadia generatif 

(Muharram, 2020). Waktu pindah tanam yang tepat ditentukan, selain oleh jenis 

tanaman dan kultivar juga ditentukan oleh kondisi lingkungan tempat tanam 

dipindah tanamkan, serta teknik budidaya (Sukasana, 2019). 

Kondisi bibit terutama perakaran harus diperhatikan dalam melakukan 

pemindahan bibit karena sistem perakaran sangat berhubungan dengan penyerapan 

air dan unsur hara (Ramli et al., 2017). Menurut Sunanto (2006), proses pemindahan 
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bibit meliputi dua cara yaitu adaptasi fisiologis dan adaptasi morfologis. Adaptasi 

fisiologis meliputi perubahan proses fisiologi tanaman secara perlahan-lahan ke 

arah yang lebih baik dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Proses ini 

dapat berupa ketahanan terhadap hama dan penyakit, ketahanan terhadap 

kekeringan, absorbsi hara dan pembatasan respirasi, ketahanan terhadap 

ketersediaan hara yang minim dan efisiensi asimilasi serta aktivitas enzim. Adaptasi 

morfologis berupa pertumbuhan dan perkembangan tanaman pada saat tanaman 

akan dipindahkan dari persemaian ke lapangan. 

Penggunaan bibit umur 14 hari setelah semai menghasilkan lebih banyak 

daun pertanaman juga menghasilkan bobot kering dan akar yang lebih tinggi 

Firmansyah (2009). Selain itu, hasil penelitian Ramli et al. (2017) menunjukkan 

bahwa umur pindah tanam 7 hari setelah semai memberikan hasil yang berbeda 

nyata pada parameter tinggi tanaman (38,725 cm), jumlah daun (20,75 helai) dan 

produksi (176,00 g/tanaman).  

2.3 Air Kelapa 

 Kelapa (Cocos nucifera) merupakan tanaman serbaguna atau tanaman yang 

mempunyai nilai ekonomi tinggi. Seluruh bagian pohon kelapa dapat dimanfaatkan 

untuk kepentingan manusia. Salah satunya limbah air kelapa dapat dimanfaatkan 

sebagai penyiram atau pupuk organik bagi tanaman (Ariyanti, 2018). Senyawa 

kimia air kelapa terdiri dari unsur makro dan unsur mikro. Unsur makro dalam air 

kelapa adalah karbohidrat dan nitrogen (berupa protein asam amino). Karbohidrat 

dalam komposisi air kelapa terdiri dari sukrosa, glukosa, fruktosa, inositol, sorbitol 

dan lain-lain. Sedangkan nitrogen dalam air kelapa terdiri dari asam amino 
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(kadarnya dalam air kelapa sangat tinggi melebihi kandungan asam amino yang 

ditemukan dalam susu sapi) (Reynad, 2017) 

Air kelapa merupakan salah satu zat pengatur tumbuh alami yang baik dan 

mudah didapatkan untuk pertumbuhan tanaman. Air kelapa adalah salah satu 

sumber hormon alami auksin dan sitokinin, yang merupakan hormon untuk memacu 

pertumbuhan. Selain itu, air kelapa juga mengandung komposisi kimia yang unik 

yang terdiri dari mineral, vitamin, gula, asam amino, dan fitohormon yang memiliki 

efek signifikan terhadap pertumbuhan tanaman (Wiranto, 2015). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa air kelapa kaya akan kalium, mineral diantaranya Kalsium 

(Ca), Natrium (Na), Magnesium (Mg), Ferum (Fe), Cuprum (Cu), dan Sulfur (S), 

gula dan protein. Disamping kaya mineral, dalam air kelapa juga terdapat 2 hormon 

alami yaitu auksin dan sitokinin yang berperan sebagai pendukung pembelahan sel 

(Pranata, 2018). 

 Air kelapa merupakan cairan endosperm buah kelapa mengandung 

senyawa-senyawa biologi aktif. Senyawa organik tersebut diantaranya adalah 

auksin dan sitokinin. Auksin berfungsi dalam menginduksi pemanjangan sel, 

mempengaruhi dominansi apikal, penghambatan pucuk aksilar dan adventif serta 

inisiasi perakaran sedangkan sitokinin berfungsi untuk merangsang pembelahan sel 

dalam jaringan dan merangsang pertumbuhan tunas (Nurman, 2017). Leovici 

(2014), menyatakan bahwa pemberian air kelapa muda dengan konsentrasi 25% 

mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman tebu. Oleh karena itu, pemberian air 

kelapa diharapkan dapat membantu dalam peningkatan pertumbuhan dan 

produksinya tanaman pakcoy. 
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Tabel 1. Komposisi Kandungan Nutrisi Air Kelapa  

Kandungan  Air Kelapa Muda Air Kelapa Tua 

Kandungan Kalori (energi)  17,0 ka; - 

Karbohidrat 3,8 g 4,60 g 

Protein  0,2 g 0,4 g 

Lemak  1,0 g 1,50 g 

Ca(Kalsium) 15,0 mg - 

Fe (ZatBesi) 0,2 mg - 

P(Fosfor) 8,0 mg 0,5 mg 

Asam Askorbat  1,0 mg 91,5 mg 

Air 95,5 mg - 

Bagian yang Dapat dimakan 100 g - 

Sumber: Kiswanto,2004 

 Air kelapa mengandung komposisi kimia dan nutrisi yang lengkap (hormon, 

unsur hara makro, dan unsur hara mikro), sehingga apabila diaplikasikan pada 

tanaman akan berpengaruh positif pada tanaman (Permana, 2010). Hasil Penelitian 

Viza (2018), menunjukkan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh air kelapa muda 

yaitu 25% dapat memberikan pengaruh yang terbaik terhadap pertumbuhan stek 

pucuk jeruk kacang. 

Penggunaan air kelapa sebagai zat pengatur tumbuh dengan konsentrasi 5 

ppm memberikan jumlah umbi mini yang lebih banyak dan diameter umbi mini 

yang lebih besar pada tanaman kentang (Ulfa, 2013). Hasil penelitian Damayanti 

(2000), juga menunjukkan bahwa penggunaan taraf air kelapa 10% - 30% dapat 

meningkatkan produksi umbi mini kentang. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian 

Setyawati et al. (2020) menyatakan bahwa pemberian air kelapa pada tanaman sawi 

menunjukkan pada perlakuan 30% memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman 

umur 7 hst yaitu sebesar 19,20 cm.  
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 Pertumbuhan yang baik akibat pemberian air kelapa diduga karena 

kandungan auksin yang sangat berperan terhadap pertumbuhan tersebut. Auksin 

diproduksi dalam jaringan meristematik yang aktif (tunas, daun muda dan buah), 

air kelapa mengandung banyak jaringan meristem, sehingga hormon perangsang 

tumbuhan yang diproduksi di dalamnya sangat besar sekali (Hayati, 2017). 

  


